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mempersiapkan peserta didik yang siap kerja secara profesional dan terjun ke dunia 

kerja pada bidang tertentu. Menghadapi perubahan pada era 4.0, transformasi digital, 
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PENDIDIKAN KEJURUAN 

 
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KEJURUAN 

Pendidikan kejuruan memiliki banyak definisi. Pendidikan kejuruan adalah 

pembelajaran yang menawarkan keterampilan khusus yang dapat diterapkan di tempat 

kerja (Pavlova, 2009). Secara khusus, pendidikan kejuruan mengkaji secara detail 

kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Dibandingkan dengan pendidikan kejuruan, 

pendidikan umum dapat dikatakan bersifat lebih umum.  

Menurut (Prosser & Allen, 1925), Pendidikan Kejuruan adalah konsep pengalaman 

yang komprehensif bagi setiap orang yang belajar bagaimana untuk berhasil di tempat 

kerja. Dalam situasi ini, pendidikan kejuruan banyak mengajarkan peserta didik tentang 

bagaimana menjadi siap untuk dunia kerja. Pembelajaran kognitif, afektif, dan 

psikomotor adalah langkah awal pembelajaran. Evans (1978) mendefinisikan pendidikan 

kejuruan sebagai bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang untuk 

melakukan serangkaian pekerjaan atau bidang pekerjaan lebih dari satu bidang 

pekerjaan lainnya. Dalam hal ini, pendidikan kejuruan bukanlah kecakapan yang besar 

untuk dipelajari, melainkan kedalaman dalam kemampuan didunia kerja. 

Menurut Hansen dalam (Billett, 2011) Profession does not mean that one is 

unilaterally subordinate to the practice. Occupation describes work that is personally 

fulfilling, meaningful and helps provide a sense of self-awareness and personal identity, 

yang artinya Sebuah Profesi bukan berarti bahwa seseorang dapat secara sepihak 

mendapatkan kemampuan praktik. Suatu Pekerjaan dapat menggambarkan pekerjaan 

yang secara pribadi memuaskan, bermakna dan membantu memberikan rasa kesadaran 

diri dan identitas pribadi. Sedangkan pendidikan kejuruan menurut (Kuswana, 2013) 

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang berbentuk lembaga sekolah menengah 

kejuruan atau perguruan tinggi yang dikuasai oleh pemerintah atau masyarakat industri. 

Dalam pengertian ini, pendidikan kejuruan dapat diselenggarakan oleh sekolah-sekolah 

milik pemerintah ataupun non-pemerintah. Suatu organisasi pendidikan yang melatih 

lembaga pendidikan atau lembaga keterampilan masyarakat. Dasar yang digunakan 

adalah untuk mengembangkan kesiapan kerja peserta didik agar mereka dapat mencari 

pekerjaan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

HAKIKAT BELAJAR &  

PEMBELAJARAN KEJURUAN 

 
A. PENGERTIAN BELAJAR 

Pemenuhan kebutuhan hidup dan perubahan tingkah laku merupakan hasil interaksi 

individu dengan lingkungannya dalam belajar. (Suprihatiningrum, 2013), mendefinisikan 

belajar adalah Perubahan keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, pemahaman, 

apresiasi dan sikap merupakan bentuk pembentukan perilaku. Pendapat itu diperkuat 

oleh (Sanjaya, 2015) kalau Belajar adalah proses perubahan tingkah laku karena 

pengalaman dan lingkungan. Sistem transformasi yang terjadi pada tubuh manusia tidak 

terlihat dan hanya dapat dilihat pada tanda-tanda transformasi yang kasat mata. Jadi, 

ketika Anda ingin mengenali kemajuan dalam belajar, Anda bisa melihat perubahan 

perilaku seseorang. Menurut (Susilo, 2006) belajar merupakan memodifikasi ataupun 

memperteguh sikap melalui pengalaman. Belajar ialah proses satu aktivitas dan bukan 

hasil atau tujuan (Adi dkk., 2022). Belajar adalah proses mengembangkan atau 

menegaskan kembali sikap melalui pengalaman. Belajar adalah proses, bukan hasil akhir 

atau tujuan, dari suatu kegiatan. Belajar mencakup lebih dari ingatan sederhana dan 

melampaui pengalaman. Definisi ini mengarah pada kesimpulan bahwa belajar adalah 

proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman melalui perubahan perilaku dan 

kemampuan respon yang umumnya tetap atau bertahan lama yang timbul dari kontak 

seseorang dengan lingkungannya. 

Kualitas perilaku belajar ditunjukkan oleh jenis perilaku tertentu menurut 

(Sugihartono dkk., 2007) adalah sebagai berikut: 

1. Pergantian tingkah laku terjadi secara sadar 

Jika pelaku mengetahui bahwa transformasi itu telah terjadi atau setidak-tidaknya 

merasa bahwa ia telah berubah, maka perilaku tersebut diklasifikasikan sebagai 

kegiatan belajar. 

2. Transformasi bersifat berkelanjutan dan fungsional 

Transformasi yang terjadi dalam diri seseorang sebagai hasil belajar terjadi secara 

kontinum, bukan dalam keadaan konstan. Satu peralihan yang terjadi akan menuju 
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PEMBELAJARAN ABAD 21 

 
A. TANTANGAN PEMBELAJARAN ABAD 21 

Globalisasi, revolusi teknologi informasi dan komunikasi abad ke-21 telah 

mengakibatkan transformasi sosial dan ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya 

mobilitas tenaga kerja dan modal, melebarnya jurang kekayaan, percepatan dan 

pertumbuhan pengetahuan, serta ide-ide baru yang semakin kreatif. Perubahan sosial 

dan ekonomi membutuhkan transisi pembangunan yang berkelanjutan untuk semua, 

dan pembangunan manusia membutuhkan pemberdayaan melalui kapasitas yang lebih 

besar untuk berpartisipasi dalam dunia kerja. Globalisasi dan revolusi TIK mengirim 

sinyal kuat bahwa diperlukan model baru pengembangan sumber daya manusia (Sudira, 

2017). Kongres TVET ke-2 yang diadakan di Seoul pada tahun 1999 menetapkan TVET 

sebagai pendidikan dan pelatihan untuk budaya perdamaian, pembangunan 

berkelanjutan, kohesi sosial, dan pemberdayaan masyarakat. Sebagai bagian dari hak 

asasi manusia, sistem TVET diharapkan berperan dalam pengembangan keterampilan 

untuk semua, kaya atau miskin. Bagaimana kekuatan perubahan membentuk kembali 

pembelajaran dan kehidupan di abad ke-21? Empat kekuatan berkumpul untuk 

memimpin gaya hidup belajar baru di abad ke-21, yaitu: pengetahuan kerja, alat 

berpikir, gaya hidup digital, dan penelitian pembelajaran (Suyitno, 2020) 

Selain memperkenalkan paradigma pendidikan baru di abad ke-21, keempat 

kekuatan ini juga memungkinkan dan mendukung ketergantungan setiap generasi 

terhadap teknologi digital (Daryanto & Karim, 2017). Setiap orang harus mengadopsi 

teknologi yang lebih mutakhir dan praktik kerja kolaboratif. Pekerjaan yang kurang 

teratur dan melelahkan digantikan oleh pekerjaan yang lebih abstrak, berbasis 

pengetahuan, dan berfokus pada desain. karenanya menekankan nilai pendidikan dan 

pelatihan di tempat kerja dan sekolah global. 

 

1. Berpengetahuan tentang pekerjaan  

Pengetahuan kerja telah melihat sejumlah modifikasi sejak pergantian abad. Era 

pengetahuan menuntut para profesional yang sangat terlatih yang memoles 

keterampilan intelektual mereka dalam pekerjaan sehari-hari dengan menggunakan 
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MODEL PEMBELAJARAN  

PROJECT BASED LEARNING 

 
A. PENGERTIAN PROJECT BASED LEARNING 

Model adalah representasi dari objek nyata dalam tiga dimensi. Model 

pembelajaran adalah strategi atau kerangka kerja yang digunakan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran terbimbing atau di dalam kelas. Dengan pembelajaran 

berbasis proyek, siswa memiliki kebebasan untuk memilih kegiatan belajarnya sendiri, 

bekerja sama dalam proyek, dan pada akhirnya menciptakan produk yang dapat 

dibagikan kepada orang lain. (Trianto, 2012). “Model pembelajaran yang biasa 
dikenalkan oleh seorang guru pada hakikatnya adalah suatu cara belajar yang dirinci 

dari awal hingga akhir, meliputi metode, strategi, metode, teknik, bahkan strategi 

pembelajaran yang telah menyatu menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru biasanya menyajikan proses 

pembelajaran dalam model pembelajaran, yaitu model pembelajaran yang diuraikan 

dari awal sampai akhir. Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu pendekatan 

instruksional (Indarta dkk., 2022). Model pembelajaran berbasis proyek adalah 

pendekatan pendidikan yang berpusat pada siswa mutakhir yang memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk menyusun pembelajaran mereka sendiri sambil tetap 

memiliki instruktur yang berfungsi sebagai motivator dan fasilitator.  

Pendekatan pembelajaran yang memasukkan hal-hal dalam proses pembelajaran 

adalah pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan pembelajaran langsung yang lebih 

menekankan pada penerapan ide dan kemampuan pendidik berbeda dengan 

pembelajaran berbasis proyek. Dalam pendekatan pembelajaran berbasis proyek, tugas 

pendidik adalah terus-menerus mengajukan pertanyaan dan merangsang penyelidikan 

dan percakapan (Islami & Indarta, 2021). Tanpa kemampuan pendidik untuk 

menciptakan lingkungan pelatihan yang mendorong pertukaran gagasan dan dialog 

terbuka antara pelatih dan peserta, pembelajaran berbasis proyek tidak akan terjadi. 

Agar siswa dapat belajar, berpikir, memecahkan masalah secara kritis, dan mendorong 

pengembangan kemampuan teknis dan perolehan informasi yang mendalam, 
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MODEL PEMBELAJARAN  

WORK BASED LEARNING 

 
 

A. PENGERTIAN WORK BASED LEARNING 

Král & Wynne, (2008) menegaskan bahwa pendekatan Work-based learning 

merupakan model pembelajaran kejuruan yang mengkombinasikan dunia usaha atau 

dunia industri. Work-based learning mencakup semua pembelajaran berbasis 

lingkungan kerja, menurut beberapa definisi. Seperti ditunjukkan oleh Ambiyar et al., 

(2020)Work-based learning diartikan sebagai pelatihan di tempat kerja yang 

menyertakan pengalaman kerja nyata dan menghubungkan pembelajaran di kelas 

dengan aktivitas kerja. Pengalaman dari proses work-based learning merupakan salah 

satu faktor terpenting dalam sebuah sekolah untuk keberhasilan sistem karier. 

Bailey et al., (2004) mendefinisikan Work-based learning sebagai pendidikan yang 

memadukan pembelajaran di kelas dan industri. Mereka berkolaborasi dalam 

merancang kegiatan pembelajaran berbasis tempat kerja. Work-based learning 

diimplementasikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui pemanfaatan praktik 

kerja berbasis industri. Raelin, (1997) menegaskan bahwa WBL memadukan 

pengetahuan dengan pengalaman dan teori dengan praktik. Tergantung pada program 

keahlian yang mereka minati, siswa dapat belajar langsung dari pengalaman praktik 

yang direncanakan. Work-Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

mencoba memadukan mata pelajaran akademik dengan keterampilan yang dibutuhkan 

di dunia kerja. 

Selain itu, Sudira, (2016) berpendapat bahwa proses pembelajaran work-based 

learning yang dapat menghasilkan tenaga kerja dengan kompetensi dan kemampuan 

menghadapi perubahan teknologi, menggunakan teknologi sebagai penunjang 

pembelajaran, dan secara cerdas menggunakan kemampuan belajar untuk 

meningkatkan kecerdasan kontekstual. Work-based learning bisa dikatakan sebagai 

kumpulan kegiatan yang membantu generasi muda untuk belajar tentang karier, 
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MODEL PEMBELAJARAN 

TEACHING FACTORY 

 
A. PENGERTIAN TEACHING FACTORY 

Teaching Factory adalah bentuk pembelajaran berbasis industri di sekolah kejuruan 

yang menyinggung prinsip, metode, standar dan prosedur yang terjadi di lingkungan 

dan menyerupai iklim industri. Penerapan teaching factory di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bisa mengisi kekosongan kapasitas antara kebutuhan industri serta 

keahlian yang dilahirkan oleh SMK. Teaching factory atau TeFa merupakan model 

pembelajaran “beraroma” industri, melalui kolaborasi yang terjalin antara SMK/MAK 
dengan dunia usaha/industri untuk melahirkan lulusan yang mampu mencukupi 

keinginan pasar (Permendikbud 34/2018). Industri mutlak menjadi pemangku 

kepentingan dalam penilaian mutu hasil pendidikan saat teaching factory dilaksanakan. 

Pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan juga harus 

dilibatkan dalam pembuatan, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian teaching factory. 

Teaching factory mengintegrasikan proses pembelajaran, menghasilkan produk dan 

layanan yang dapat dipasarkan, dan menciptakan nilai tambah bagi sekolah. Produk 

yang diperoleh berupa barang bahkan jasa yang diperlukan oleh DUDI serta masyarakat 

luas. Pembelajaran berlangsung karena anak didik terlibat secara langsung dan inklusif 

dalam proses produksi. Kegiatan produksi dilakukan secara praktis di ruangan/workshop 

yang dekat dengan suasana serta situasi DUDI. Pengkondisian dilakukan sesuai dengan 

standar DUDI: waktu, prosedur, serta ketentuan operasional. Model pembelajaran 

teaching factory menyiratkan bahwa setiap produk diperoleh ialah suatu yang berguna 

serta mempunyai nilai ekonomis serta daya tarik finansial yang bisa diterima pasar. 

kolaborasi antara SMK/MAK dan industri merupakan faktor kunci keberhasilan teaching 

factory, sehingga teaching factory akan jadi jembatan antara instansi pendidikan ada 

pihak industri. Teaching Factory memperkenalkan dunia industri atau pekerjaan dalam 

iklim sekolah guna merancang lulusan siap kerja (Rentzos et al., 2014). 
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IMPLEMENTASI MODEL  

PEMBELAJARAN KEJURUAN 

 
A. IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

Project Based Learning (PjBL) berfokus pada konsep inti dan prinsip disiplin ilmu, 

memfasilitasi penyelidikan, pemecahan masalah, dan tugas lain yang bermakna, 

berpusat pada siswa, serta menghasilkan produk yang otentik (Safaruddin et al., 2020) . 

Dalam pelaksanaan PjBL ada beberapa langkah yang harus dilaksanakan. Sebagai 

langkah awal dalam pelaksanaan Project Based Learning merupakan pertanyaan 

mendasar dan untuk hasilnya adalah terciptanya suatu karya proyek siswa. 

Project Based Learning (PjBL) berfokus terhadap ide dan prinsip mendasar dari suatu 

bidang ilmiah dan membuatnya lebih mudah untuk menyelidiki, memecahkan masalah, 

dan menyelesaikan tugas lain yang bermakna, berpusat pada siswa, dan dunia nyata 

Santasa (2006). Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan sebelum Project Based 

Learning dapat dilaksanakan. Sebuah pertanyaan mendasar, yang mengarah pada 

terciptanya karya proyek siswa, merupakan langkah awal dalam implementasi PjBL. 

Project Based Learning, sebagaimana didefinisikan oleh Indrawan dkk., (2019), adalah 

suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa dituntut untuk mengkonstruksi konten 

pengetahuannya sendiri dan mendemonstrasikan pemahaman baru melalui berbagai 

representasi. Buku Larmer et al., "Menetapkan standar untuk Project Based Learning," 

2015) mendefinisikan pendekatan pembelajaran yang kuat di mana siswa secara efektif 

menyelidiki, menantang, dan mendapatkan informasi lebih lanjut tentang isu-isu nyata 

Peneliti telah banyak melakukan penelitian tentang bagaimana sekolah kejuruan 

dan perguruan tinggi mengintegrasikan model pembelajaran Project Based Learning ke 

dalam proses pembelajaran. Di antaranya adalah penelitian yang diarahkan oleh Made 

dkk, (2022) yang berjudul “Implementasi Model Project Based Learning (PjBL) Dalam 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Teknik Mesin”. Dalam implementasi 
Project Based Learning pada mata kuliah mesin-mesin perkakas dan produksi. dan 

mencapai peningkatan 58,33% pada kognitif, 66,7% pada afektif dan 91,65% pada 

psikomotor program Studi Teknik Mesin Universitas Batam. Selain itu, keaktifan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran meningkat sebesar 75,83%. mahasiswa dapat 
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